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ABSTRACT 

This study aims to determine how the effect of Organizational 
Change, Organizational Development and Human Relations on employee 
performance at KPP Pratama Bandung Bojonagara. This research uses 
descriptive and verification methods. The population in Bandung 
Bojonagara KPP is 85 people and the sampling used in this study is 
overall, which means that this study uses a saturated sample or census 
method. Data were collected using questionnaire distribution and 
measured on an ordinal scale. Data analysis using the Multiple Linear 
Regression equation 

Acquisition of research on respondents' responses about 
Organizational Change, Organizational Development and Human 
Relations has a positive and significant effect on Employee Performance 
at KPP Pratama Bandung Bojonagara. 
Keywords: Organizational Change, Organizational Development, 

Human Relations, Employee Performance. 
 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh 

Perubahan Organisasi, Pengembangan organisasi dan Hubungan Antar 
Manusia terhadap kinerja karyawan pada KPP Pratama Bandung 
Bojonagara. penelitian ini mengunakan metode deskriptif dan verivikatif. 
Populasi yang ada pada KPP Pratama Bandung Bojonagara yaitu 
berjumlah 85 orang dan penarikan sampel yang digunakan penelitian ini 
yaitu secara keseluruhan yang artinya, penelitian ini menggunakan 
sampel jenuh atau  metode sensus. Data dikumpulkan menggunakan 
penyebaran kuisoner dan diukur dengan skala ordinal. Data analisis yang 
dengan menggunakan persamaan Regresi Linier Berganda  

Perolehan dari penelitian mengenai tanggapan responden tentang 
Perubahan Organisasi, Pengembangan Organisasi dan Hubungan Antar 
Manusia berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan 
pada KPP Pratama Bandung Bojonagara. 
Kata Kunci: Perubahan Organisasi, Pengembangan Organisasi, 

Hubungan Antar Manusia, Kinerja Karyawan. 
 

 



 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang Penelitian 
Dalam menghadapi tantangan persaingan global baik dalam 

maupun luar negeri, pemerintah telah mengantisipasi dengan 
menyelenggarakan otonomi daerah yang diwujudkan dengan pengaturan, 
pembagian dan pemanfaatan sumber daya nasional demi terwujudnya 
tujuan pembangunan nasional yakni mewujudkan suatu masyarakat yang 
adil dan makmur yang merata baik materiil atau spiritual. Demi 
mewujudkan tujuan tersebut, dibutuhkan dana yang besar sehingga 
pemerintah terus menggali dana dari berbagai sektor yang salah satu 
diantaranya yaitu dari sektor perpajakan.  

Pengelolaan sumber daya manusia menjadi bagian yang strategis 
dan menentukan. Organisasi dan pegawai merupakan satu kesatuan yang 
memiliki hubungan dan harus seimbang. Artinya pada satu sisi, pegawai 
harus dikelola dalam kerangka alur kepentingan organisasi, di sisi lain 
kegiatan organisasi harus dapat memperhatikan kepentingan dan 
kebutuhan yang diharapkan pegawai. 

Perubahan suatu organisasi memerlukan apa yang disebut dengan 
Perpetual Transition Management, yaitu suatu kerangka kerja manajemen 
transisi yang akan memberikan sejumlah pemahaman penting tentang 
apa yang memicu adanya perubahan-perubahan di dalam organisasi dan 
bagaimana organisasi tersebut bereaksi terhadapnya. 

Kinerja menjadi cerminan kemampuan dan keterampilannya dalam  
pekerjaan tertentu yang akan berdampak pada reward dari perusahaan. 
Kesuksesan seseorang dalam melaksanakan tugas, hasil kerja yang 
dapat di capai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu 
organisasi sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing 
atau tentang bagaimana seseoorang diharapkan dapat berfungsi dan 
berprilaku sesuai dengan tugas yang telah dibebankan kepadanya serta 
kuantitas, kualitas dan waktu yang digunakan dalam menjalankan tugas. 
(Sutrisno, 2016). 
 
KAJIAN PUSTAKA 
 
Perubahan Organisasi 

Robbins (2006:217) dalam Rahardian (2013,18) menyatakan, 
bahwa perubahan organisasi adalah tindakan beralihnya sesuatu 
organisasi dari kondisi yang berlaku kini menuju ke kondisi masa yang 
akan datang menurut yang di inginkan guna meningkatkan efektivitasnya. 
Robbin dan Conter (2012:4) 



mengemukakan bahwa Perubahan organisasional yakni setiap perubahan yang 
terkait dengan orang, struktur atau teknoalogi 
 
Pengembangan Organisasi.  

Udai (2005:265) dalam Farlan (2016,1059) menyatakan pengembangan 
organisasi adalah suatu usaha yang direncanakan, yaitu dimulai oleh para ahli 
proses untuk membantu sebuah organisasi mengembangkan ketrampilan 
diagnostiknya, kemampuan penguasaannya, strategi hubungannya dalam 
bentuk sistem- sistem sementara atau setengah tetap, dan persamaan budaya.  
 
Hubungan Antar Manusia 
 Effendy (2009:50) dalam Syardiansah, at all (2018:111) menyatakan 
human relation merupakan komunikasi persuasif yang dilakukan oleh 
seseorang kepada orang lain secara tatap muka dalam situasi kerja dan dalam 
organisasi dengan tujuan untuk meningkatkan semangat dalam bekerja dan 
bekerjasama agar dapat mencapai hasil yang memuaskan. 
 
Kinerja Karyawan 

Menurut Notoatmodjo (2003:23) dalam Herianus Peoni (2014:10) 
mendefinisikan bahwa: “kinerja karyawan adalah ukuran dalam suatu 
organisasi sampai sejauh mana karyawan terhadap pekerjaannya serta sampai 
seberapa besar penghargaan yang diberikan perusahaan dalam rangka 
pengembangan sumber daya manusia”. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini  memakai metode deskriptif dan verifikatif dengan 
pendekatan kuantitatif. Terdiri dari analisis regresi linier berganda, koefisiensi 
determinasi dan pengujian hipotesis baik secara parsial (uji t) dan juga secara 
simultan (uuji f). Dengan menggunakan penelitian deskriptif untuk 
mendeskripsikan mengenai Perubahan, Perkembangan Organisasi, Hubungan 
Antar Manusia  dan Kinerja Karyawan pada KPP Pratama Bandung 
Bojonagara.  Dan dalam penelitian ini, metode verifikatif yang digunakan untuk 
menguji variabel Perubahan, Perkembangan Organisasi dan Hubungan Antar 
Manusia Terhadap Kinerja Karyawan 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey yaitu 
penelitian yang mengambil sampel dari populasi dan meggunakan kuisioner 
dan wawancara sebagai alat pengumpulan data. 

 

 
 



PEMBAHANSAN DAN HASIL 
Analisis Deskriptif 
 
Perubahan Organisasi 

total skor dengan persentase pada variabel Perubahan Organisasi 
didapatkan hasil sebesar 64.2%, hasil skor tersebut berada pada kategori 
cukup, karena KPP Pratama Bandung Bojonagara  terjadi perubahan dalam 
organisasi penyebab perubahan yang berasal dari dalam organisasi seperti 
Penggantian perlengkapan lama dengan perlengkapan baru yang lebih modern 
menyebabkan perubahan dalam berbagai hal, misalnya: prosedur kerja, 
kualitas dan kuantitas tenaga kerja, jenis bahan baku, jenis output yang 
dihasilkan, system penggajian yang diberlakukan yang memungkinkan jumlah 
bagian-bagian yang ada dikurangi atau hubungan pola kerja diubah karena 
adanya perlengkapan baru. Dengan persentase terendah adalah Teknologi 
yaitu sebesar 63.9% berada pada kategori cukup, karena masih kurangnya 
pemanahan teknologi untuk menunjang kinerja pegawai dalam melaksanakan 
tugas yang diberikan pimpinan. Hal ini terbukti sesuai dengan kondisi 
dilapangan bahwa karyawan masih perlu menyesuaikan dengan kondisi setiap 
perubahan organisasi. 

Sebagaimana menurut Isniar (2018:55) menyatakan bahwa “suatu 
organisasi mampu menyusun strategi dan kebijakan yang ampuh untuk 
mengatasi setiap perubahan yang terjadi”. Dengan demikian dapat diambil 
kesimpulan bahwa KPP Pratama Bandung Bojonagara ada Perubahan 
Organisasi cukup baik, karena dalam perubahan organisasi dapat 
menghasilkan keuntungan bagi pegawai maupun KPP Pratama Bandung 
Bojonagara itu sendiri karena dapat meningkat kinerja pegawai sehingga dapat 
tercapainya tujuan dari organisasi tersebut. 
 
Pengembangan Organisasi 

total skor dengan persentase pada variabel Pengembangan Organisasi 
didapatkan hasil sebesar 65.8%, hasil skor tersebut berada pada kategori 
cukup karena organisasi harus mampu mengarahkan pegawai agar dapat 
beradaptasi dengan baik dan bahkan agar mampu memanfaatkan dampak 
positif dari berbagai pembaruan tersebut dengan pengembangan diri dan 
pengembangan organisasi. Proses mengarahkan orang-orang yang ada dalam 
organisasi dalam mengembangkan diri menghadapi perubahan. Dengan 
persentase terendah adalah Tantangan Ilmu yaitu sebesar 63.6% berada pada 
kategori cukup. Hal ini terbukti sesuai dengan kondisi dilapangan bahwa 
Pengembangan Organisasi yang dirasakan oleh Pegawai masih kurang sesuai 
dengan kondisi perusahaan. 

Sebagaimana menurut Isniar (2018:59) menyatakan bahwa “SDM 
memiliki kontribusi dalam menentukan masa depan organisasi melalui orientasi 
fungsional bukan lagi pada pengawasan, pengarahan dan pengendalian saja 
(command)  tetapi sudah pada pengembangan, kreativitas, fleksibelitas dana 
manajemen proaktif (coordination). Dengan demikian dapat diambil kesimpulan 
bahwa KPP Pratama Bandung Bojonagara terjadi Pengembangan Organisasi 
cukup, karena dalam mencapai tunjuan organisasi harus mengembangkan dari 



segi pengetahuan pegawai maupun peralatan yng di gunakan pegawai untuk 
menunjang kinerja pegawai gar lebih baik lagi. 
 
Hubungan Antar Manusia 

total skor dengan persentase pada variabel Hubungan Antar Manusia 
didapatkan hasil sebesar 65.9%, hasil skor tersebut berada pada kategori 
cukup karena Hubungan Antar Manusia merupakan jembatan penghubung 
yang menghubungkan antara atasan dan bawahan, bawahan dengan atasan 
dan bawahan dengan bawahan. Untuk menciptakan kepuasan dalam bekerja 
sehingga meningkatkan produktivitas kerja karyawan. Dengan persentase 
terendah adalah Komunikasi dan keadilan yaitu dengan hasil yang sama 
sebesar 65.6% berada pada kategori cukup. Hal ini terbukti sesuai dengan 
kondisi dilapangan bahwa Hubungan Antar Manusia Pegawai masih cukup baik 
diperusahaan ini dan harus selalu ditingkatkan. 

Sebagaimana menurut Siagian (2012: 110), “inti keberhasilan 
manajemen adalah kepemimpinan, sedangkan inti kepemimpinan adalah 
hubungan antar manusia, baik buruknya manajemen tergantung pada baik 
buruknya kepemimpinan, sedangkan kepemimpinan tersebut tergantung baik 
buruknya hubungan antar manusia yang diterapkan di instansi, hubungan antar 
manusia yang dimaksudkan disini adalah hubungan yang baik yang dilakukan 
antara pegawai dengan sesama pegawai dan pegawai dengan atasan dalam 
instansi tersebut”. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa KPP 
Pratama Bandung Bojonagara memiliki Hubungan Antar Manusia cukup baik 
karena dalam hubungan antara pimpinan dan pegawai atau pun sesama 
pegawai memegang peranan penting dalam hubungan internal karena dapat 
memecahkan berbagai masalah yang menyangkut faktor manusia dalam 
organisasi. Benturan psikologis dan konflik antara kepentingan pribadi dengan 
kepentingan organisasi, bukan hanya pimpinan dengan pegawai. Tetapi juga 
pegawai dengan pegawai yang berpotensi mengganggu    kelancaran 
organisasi dalam mencapai tujuan. 
 
Kinerja Karyawan 

total skor dengan persentase pada variabel Kinerja Karyawan 
didapatkan hasil sebesar 65.3%, hasil skor tersebut berada pada kategori 
cukup, karena pegawai dapat meningkatkan keterampilan dan dan 
kemampuannya dalam melaksanakan tugas yang diberikan oleh pimpinan. 
Dengan persentase terendah adalah ketepatan waktu yaitu sebesar 62.9% 
berada pada kategori cukup. Hal ini terbukti sesuai dengan kondisi dilapangan 
bahwa Kinerja Karyawan masih cukup perlu ditingkatkan. Dengan demikian 
dapat diambil kesimpulan bahwa KPP Pratama Bandung Bojonagara memiliki 
Kinerja Karyawan cukup. Sebagaimana menurut Rivai dan Basri (2012:14) 
menyatakan bahwa “kinerja merupakan hasil yang telah dicapai dari yang telah 
dilakukan, dikerjakan seseorang dalam melaksanakan kerja atau tugas. Kinerja 
adalah hasil dari seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu di 
dalam melaksanakan tugas, seperti standar hasil kerja, target atau sasaran 
atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan telah disepakati 
bersama”. Kinerja yang sering disebut dengan performance juga disebut result 
(Cash and Fischer, 1987 dalam Sudjono) yang berarti apa yang telah dihasilkan 



oleh individu karyawan. Istilah lain adalah human output yang dapat diukur dari 
productivity, absence, turnover, citizenship dan satisfaction (Robbins, 2003: 27). 
“Performance is defined as the record of outcomes produced on a specified job 
function or activity during a specified time period”. (Bernadin dan Russel, 1998: 
239). Dalam jurnal Isniar (2013:136). 
 
Analisis Regresi Linier Berganda 

Berdasarkan output diperoleh nilai (a) konstanta sebesar -1.519 
sementara untuk bX1 sebesar 0.257, bX2 sebesar 0.196 dan bX3 sebesar 0.487, 
dengan demikian maka dapat dibentuk persamaan regresi linier berganda 
sebagai berikut 
Nilai a, b1, dan b2 dalam persamaan di atas dapat diinterpretasikan sebagai 
berikut:  
 
 
 
 

Dari persamaan linier berganda diatas dapat dilihat besarnya konstanta 
adalah -1.519 artinya jika Perubahan Organisasi dan Pengembangan 
Organisasi bernilai 0, maka Kinerja Karyawan akan tetap bernilai -1.519. 

Koefisien Regresi Variabel Perubahan Organisasi sebesar 0.257 yang 
bernilai positif yang artinya untuk setiap pertambahan Perubahan Organisasi 
sebesar satu satuan maka akan meningkatkan Kinerja Karyawan sebesar 
0.257. 

Koefisien Regresi Variabel Pengembangan Organisasi sebesar 0.196 
yang bernilai negatif yang artinya untuk setiap pertambahan Pengembangan 
Organisasi sebesar satu satuan maka Kinerja Karyawan akan menurun sebesar 
0.196. 
 
UJI ASUMSI KLASIK 
Uji Normalitas 

didapatkan hasil Sig sebesar 0.965, hasil 0.965> 0.05 maka dapat 
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal selanjutnya dengan menggunakan 
grafik normal probability plot didapatkan hasil sebagai berikut: 

 
Berdasarkan  grafik normal probability plot, dapat diketahui bahwa data 

berdistribusi normal karena data atau titik-titik tersebar di sekitar garis diagonal 
dan penyebarannya mengikuti garis diagonal. 

Y=  -1.519 + 0.257X1 + 0.196X2 + 0.487X1 +ε 

 



Uji Multikolinieritas 

 
dapat dilihat bahwa Perubahan Organisasi dan Pengembangan 

Organisasi menunjukan nilai  tolerance> 0,10 dan nilai VIF <  10, Oleh karena 
itu dapat disimpulkan bahwa variabel independen yang digunakan dalam model 
regresi penelitian ini adalah terbebas dari multikolineritas atau dapat dipercaya 
dan obyektif. 
 
Uji Heteroskedastitas 

 
terlihat titik-titik menyebar secara acak serta tersebar baik diatas maupun 

dibawah angka 0 dan sumbu Y, hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga model regresi layak untuk 
digunakan dalam melakukan pengujian. 
 
Analisis Korelasi 
Dari pengujian yang dilakukan diperoleh hasil sebagai berikut : 
1. Hubungan antara Perubahan Organisasi beserta Kinerja Karyawan sebesar 

0.489 dan termasuk memiliki tingkat korelasi sedang. Kearah bertanda 
positif yang menunjukkan bahwa hubungan yang terjadi antara keduanya 
adalah searah. 

2. Hubungan anatara Pengembangan Organisasi dengan Kinerja Karyawan 
sebesar 0.644 dan termasuk memiliki tingkat korelasi yang cukup tinggi. 
Nilai korelasi tersebut bertanda positif yang menunjukkan bahwa hubungan 
yang terjadi antara keduanya adalah searah. 

3. Hubu8ngan antara Hubungan Antar Manusia dengan Kinerja Karyawan 
sebesar 0.831 dan dan termasuk memiliki tingkat korelasi yang cukup 
tinggi. Nilai korelasi tersebut bertanda positif yang menunjukkan bahwa 
hubungan yang terjadi antara keduanya adalah searah. 



4. Hubungan antara Perubahan Organisasi, Pengembanagan Organisasi dan 
Hubungan Antar Manusia terhadap Kinerja Karyawan berdasarkan 
pengujian besarnya korelasi multiple: R = 0.875 sehingga memiliki tingkat 
korelasi tinggi atau hubungan yang sangat kuat. 

 
Analisis Koefisiensi Determinasi  

Hasil koefisien determinasi sebesar 0.766 atau 76.6% hasil tersebut 
merupakan besarnya konstribusi dari Perubahan Organisasi, Pengembangan 
Organisasi dan Hubungan Antar Manusia terhadap Kinerja Karyawan 
sedangkan sisanya sebesar 23.4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
ada dalam penelitian ini contohnya adalah kompetensi, prestasi kerja dan lain 
sebagainya. 
 
PENGUJIAN HIPOTESIS 
Uji Hipotesis Parsial (Uji T) 

 
Berikut disajikan hasil pengaruh secara parsial antara variabel bebas terhadap 
variabel terikat dengan rumus beta x zero order: 

1. Perubahan Organisasi  
(X1) 

=  0.243 x  0.488 =  0.119 atau 11.9% 

2. Pengembangan 
Organisasi (X2) 

=  0.178 x  0.644 =  0.115 atau 11.5% 

3. Hubungan Antar Manusia 
(X3) 

=  0.641 x  0.831 =  0.532 atau 53.2% 

Dari hasil perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa variabel yang paling 
dominan terhadap Kinerja Karyawan adalah Hubungan Antar Manusia sebesar 
53.2, sementara pengaruh terendah adalah Pengembangan Organisasi 
sebesar 11.5%. 
 
Uji Hipotesis Simultan (Uji F) 

 



Didapatkan nilai fhitung sebesar 88.434, menggunakan taraf signifikan 
sebesar 5%, maka dari tabel distribusi F didapat nilai ftabel untukdf1 = k - 1 = 4 – 
1 =  3  dan untuk df2 = n – k = 85 – 4 = 81 sehingga didapat ftabel (3 ; 81) 
sebesar 2.72 dikarenakan  fhitung> ftabel (88.434>2.72) dan sig (0.000 <0.05) 
maka H0 ditolak dan H1 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa secara 
simultan terdapat pengaruh yang positif antara Perubahan Organisasi, 
Pengembangan Organisasi dan Hubungan Antar Manusia terhadap Kinerja 
Karyawan pada KPP Pratama Bandung Bojonagara. 

 
Gambar 4.13 

Hasil Uji Analisis 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis perihal Perubahan 
Organisasi, Penegembangan Organisasi dan Hubngan Antar Manusia terhadap 
Kinerja Karyawan pada KPP Pratama Bandung Bojonagara, maka 
kesimpulannya sebagai berikut: 
1. Perubahan Organisasi yang didalamnya diukur melalui 4 indikator, yaitu: 

Pegawai, Teknologi, Penataan fisik, Pegawai. Indikator pegawai 
memperoleh persentase tertinggi yaitu indikator penataan fisik dengan 
kategori cukup, karena pegawai cukup nyaman dengan penataan pada 
ruangan. 

2. Pengembangan Organisasi yang ada pada KPP Pratama Bandung 
Bojonagara terdiri dari 3 indikator yaitu tantangan kualitas, tantangan ilmu 
dan tantangan sosial. Indikator tantangan sosial memperoleh persentase 
tertinggi dengan kategori cukup. Secara keseluruhan Pengembangan 
Organisasi yang ada pada KPP Pratama Bandung Bojonagara sudah 
berjalan dengan baik. 

3. Hubungan Antar Manusia yang ada pada KPP Pratama Bandung 
Bojonagara terdiri dari 4 indikator yaitu komunikasi, kepercayaan, etika dan 
keadilan. Indikator komunikasi dan keadilan sama-sama  memperoleh 
persentase terendah dengan kategori cukup. Secara keseluruhan 
Hubungan Antar Manusia yang ada pada KPP Pratama Bandung 
Bojonagara sudah berjalan dengan baik dan masih perlu diterapkan 

4. Secara keseluruhan variabel Kinerja Karyawan terdiri dari 5 indikator, yaitu 
kualitas, Kuantitas, ketepatan waktu, efektivitas biaya dan hubungan antar 
perseorangan. Indikator indikator ketepatan waktu memperoleh persentase 
terendah dengan kategori cukup. tingkat Kinerja Karyawan perlu di 
tingkatkan oleh pegawai pada KPP Pratama Bandung Bojonagara. 



5. Hasil penelitian parsial menunjukan bahwa Perubahan Organisasi, 
Pengembangan Organisasi dan Hubungan Antar Manusia terhadap Kinerja 
Karyawan KPP Pratama Bandung Bojonagara berikut hasilnya: 
a. Perubahan Organisasi dengan Kinerja Karyawan memiliki tingkat 

korelasi sedang. Hal ini berarti semakin penerapan Perubahan 
Organisasi mampu diterapkan di perusahaan ini maka akan ada 
hubungan yang sedang pada Kinerja Karyawan. 

b. Pengembangan Organisasi dengan Kinerja Karyawan memiliki tingkat 
korelasi yang cukup tinggi. Hal ini berarti semakin Pengembangan 
Organisasi semakin di terapkan pada perusahaan akan memiliki 
hubungan yang cukup tinggi pada Kinerja Karyawan. 

c. Hubungan Antar Manusia dengan Kinerja Karyawan memiliki tingkat 
korelasi tinggi. Hal ini berarti semakin Hubungan Antar Manusia dalam 
perusahaan diterapkan akan memiliki hubungan yang  tinggi pada 
Kinerja Karyawan. 

6. Hasil penelitian secara simultan antara Perubahan Organisasi, 
Pengembangan Organisasi dan Hubungan Antar Manusia dengan Kinerja 
Karyawan memiliki tingkat korelasi tinggi. Hal ini berarti semakin Perubahan 
Organisasi, Pengembangan Organisasi dan Hubungan Antar Manusia 
semakin diterapkan di perusahaan akan memiliki hubungan yang tinggi 
pada Kinerja Karyawan. 

 
Saran 
1. Perubahan Organisasi  yang terjadi pada KPP Pratama Bandung 

Bojonagaran cukup baik, namun adapun hal yang disarankan adalah 
organisasi perlu evaluasi dalam perubahan dalam organisasi dan pegawai 
masih harus meningkatkan kemampuan untuk melaksanakan pekerjaan. 
Organisasi harus meningkatkan teknologi seperti komputer versi terbaru 
mengikuti jaman yang semakin canggih, printer dan lain-lain  dengan 
kualitas yang baik untuk menunjang pekerjaan pegawai yang di dukung 
pegawai yg menguasai teknologi tersebut agar meningkatkan kinerja 
karyawan. 

2. Pengembangan Organisasi yang terjadi pada KPP Pratama Bandung 
Bojonagaran sudah berjalan dengan baik. Namun masih ada pegawai yang 
belum mengerti akan tugas yang diberikan oleh atasan dan jarang sekali 
pegawai mau membantu rekan kerjanya di harapkan organisasi mampu 
membimbing pegawai yang belum mengerti akan tugas nya agar 
mempertajam kompetensi yang dimiliki pegawai dan dengan sukarela untuk 
membantu rekan kerjanya dengan memberikan pelatihan maupun dengan 
diklat. 

3. HubunganAntar Manusia yang ada pada KPP Pratama Bandung 
Bojonagara sudah berjalan dengan baik. Namun masih ada pegawai yang 
kurang dalam komunikasi antara pegawai dengan pimpinan maupun 
dengan sesama pegawai dan ada pegawai yang kurang memiliki rasa 
loyalitas pada organisasi, maka dari itu diharapkan para pegawai mau 
menerima segala ketentuan organisasi secara keseluruhan dalam 
mencapai tujuan organisasi dan juga organisasi diharapkan memberikan 
motivasi pada pegawai. 



4. Kinerja Karyawan yang masih berjalan cukup baik. Maka dari itu 
organisasi diharapkan mampu membimbing dan memberikan motivasi 
pada pegawai agar dapat menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan 
waktu yang di tentukan agar tidak terjadi penumpukan berkas. 
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